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ABSTRAK 

 

This UKM da AT was founded in 2008 which is located at Ampang, Kuranji, Padang City, fried onions are one of 

the foods that are in great demand by consumers, fried onions are generally used as a mixture of food and snacks. 

Fried onions are food that is much needed by the community and culinary traders such as satay, soup, and so on. 

Increased demand for fried onions with a production target of 1 ton 1 day but only able to produce 500 kg 

because the onion slicing process still uses old tools, an onion slicer is designed using the Desigh Thinking 

method to increase production capacity in fried onion household businesses. Da AT, the design of the tool is 

made using iron and the plate used is made of stainless steel with the effort that during the cutting process the 

materials used in the tool do not rust easily and do not affect the results or the quality of the products produced. 

The work process is carried out with 1 loading process of 20 kg and the slicing process is carried out 

automatically, carried out by 1 operator. 
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PENDAHULUAN  

 Bawang goreng adalah makanan yang banyak 

dibutuhkan oleh masyarakat dan para pedagang 

kuliner seperti sate, soto, lontong, nasi goreng dan 

lain sebagainya. Kebutuhan bawang merah dalam satu 

hari mencapai 1 ton, namun yang dapat di produksi 

hanya 400 kg. Permasalahan ini terletak pada proses 

pengirisan yang menghabiskan banyak waktu karena 

menggunakan alat manual dan tenaga manusia 

sebagai sumber tenaga utama sehingga waktu yang 

dibutuhkan dalam proses pengirisan sangat lama. 

proses pengirisan bawang dilakukan dengan berulang-

ulang karena wadah penampung bawang yang akan 

diiris hanya mempunyai kapasitas ½ kg, pengirisan ini 

memakan waktu 1 menit menimbulkan dampak 

seperti memperlambat waktu produksi dan tidak 

tercapainya target 1 ton perhari, untuk mempercepat 

waktu proses di perlukan dirancang alat pengiris 

bawang 

 

METODE DESIGN THINKING. 

Fokus utama dari design thinking bukanya 

hanya terletak pada segi fungsional saja tapi juga pada 

segi psikologi dan empati dari pengguna alat. Dalam 

proses pelaksanaannya design thinking memiliki 

beberapa tahapan yang harus dilalui seperti Emphatize 

(Empati) adalah tahap awal dari design thinking 

karena metode ini mengedepankan tentang human 

center approach yang mana proses berfikir berfokus 

pada manusianya sendiri, sehingga fokus utamanya 

adalah bagaimana bisa memahami kesulitan-kesulitan 

yang dialami oleh para pengguna pengiris untuk 

mengetahui kesulitan, Define (Penetapan) adalah 

proses penetapan masalah, yang mana 

permasalahanya sudah timbul pada tahapan empati, 

Ideate (Ide) menetapkan ide yang sudah ditetapkan 

pada tahapan define, Prototype (Prototipe) membuat 

alat bantu bedasarkan pada tahapan ide, Test (Uji 

coba) melakukan uji coba alat untuk mengetahui 

apakah alat berfungsi dan sesuai dengan keinginan 

operator. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rancangan usulan yang digunakan untuk 

proses pengirisan bawang yaitu dengan 

menggunakan alat yang sudah di design sesuai 

dengan hasil pengamatan di lapangan, alat ini tidak 

hanya meminimalkan waktu pada tahapan proses 

pengirisan bawang tetapi juga menghilangkan 

tahapan proses kerja yang dilakukan berulang-ulang 



seperti proses loading, menakar, dan mengiris  yang 

sebelumnya dilakukan dengan proses manual, alat 

bantu ini di buat dan di design dengan bentuk asli 

dengan menggunakan bahan besi. Alat bantu yang di 

buat juga dapat menghemat waktu produksi yang 

awal nya ½ kg 1 menit untuk 1 proses produksi 

dapat di maksimalkan 4 kg hanya membutuhkan 

waktu 1 menit, energi yang digunakan pada alat 

manual menggunakan tenaga manusia dan alat yang 

di rancang menggunakan energi listrik dengan 

penggerak motor listrik proses penekanan alat 

manual memanfaat penakanan dari operator, 

penekanan alat bantu yang dirancang memanfaatkan 

berat dan tekanan dari bawang. 

 
Gambar 1. Grafik Perbandingan Alat Manual dan Alat 

Bantu. 

   
Gambar 2. Gambar alat bantu 

  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kapasitas alat bantu pengiris bawang 20  kg yang di 

rancang dapat memaksimalkan waktu proses, pada 

tahap uji coba alat pengirisan untuk 4 kg bawang 1 

menit pengirisan maka 50 x loading  dan 200 menit 

untuk 1 ton , alat manual ½ kg bawang 1 menit 

pengirisan, 2000 menit untuk loading bawang 1 ton 

Saran pada penelitian proses perancangan alat bantu 

yaitu pada proses loading bisa dikembangkan dengan 

proses otomatis 
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